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Abstract 

 

This research about “Influence Project-Based Learning In Biology Lab to  Process-Science Skills Of Junior 

High School of Muhammadiyah 6 Palembang. Project-based learning is a innovative model of learning, and 

more emphasis on contextual learning through activities complex. Science learning is currently lacking 

promoting science process skills ( KPS ), where as aspects of process science skills is the main basic of learning 

science in the laboratory. This research was conducted in Junior High School of Muhammadiyah 6 Palembang . 

This research aims to know the effect of project-based learning in biology lab about process science skills of 

junior high shcool of Muhammadiyah 6 Palembang. Population in this research is class VIII which number to 

122 and the sample of 41 to use from class VIII.3. To measure the students process science skills to use 

instruments such as observation sheets , test and questionnaire . Testing the hypothesis of the research is based 

on analysis of simple regretion linear showed that there were significant effect at project-based learning in 

biology lab about process science skills with test F at standard 5% which Freg> Ftabel that is 15,90 > 4.10 and the 

average percentage of process science included in good categories. It can be concluded that the project-based 

learning in biology lab influencing process science skills of Junior High School Muhammadiyah 6 Palembang.  
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Abstrak  

Penelitian ini membahas “Tentang Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek Dalam Praktikum Biologi 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang”.Pembelajaran berbasis proyek 

adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui 

kegiatan-kegiatan yang kompleks. Pembelajaran sains saat ini kurang mengedepankan keterampilan proses 

sains (KPS), sementara aspek keterampilan proses sains merupakan dasar utama pembelajaran sains di 

laboratorium. Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 6 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis proyek dalam praktikum biologi untuk menumbuhkan 

keterampilan proses sains pada siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang.Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII yang berjumlah 122 dan sampel yang digunakan sebanyak 41 yang diambil dari kelas 

VIII.3.Untuk mengukur keterampilan proses sains siswa digunakan instrumen berupa lembar observasi, tes dan 

angket. Pengujian hipotesis penelitian berdasarkan analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan pada pembelajaran berbasis proyek dalam praktikum terhadap keterampilan proses 

sains siswa dengan uji F pada taraf 5% dimana  Freg> Ftabel yaitu 15,90> 4,10 dan persentase rata-rata 

keterampilan proses sains termasuk dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek dalam praktikum biologi yang diberikan mempengaruhi keterampilan proses 

sains siswa SMP Muhammadiyah 6 Palembang. 

Kata kunci : Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Berbasis Proyek 
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PENDAHULUAN  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku 

siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka 

belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa 

adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya 

proses belajar. Menurut Gagne belajar merupakan 

kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa 

kapabilitas. Setelah belajar orang akan memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 

Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulus 

yang berasal dari lingkungan dan proses kognitif 

yang dihasilkan dari pembelajar (Dimyati dan 

Mudjiono, 2013).Biologi merupakan cabang dari 

pelajaran IPA, sehingga dalam pembelajarannya 

bersifat sistematis tidak hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses menemukan. Proses belajar 

mengajarnya tidak terlepas dari kegiatan di dalam 

kelas untuk menyampaikan teori dan praktikum 

menguji teori di laboratorium.Dalam lingkungan 

sekolah terkadang pelaksanaan praktikum masih 

kurang efektif karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya, diantara faktor tersebut adalah 

sarana dan prasarana yang belum memadai, 

keterbatasan waktu dalam mengejar materi di dalam 

kelas dan lain sebagainya.Keterkaitan pembelajaran 

biologi di kelas dan laboratorium adalah 

mengembangkan pengetahuan (kognitif), afektif 

(sikap) dan psikomotorik (keterampilan) siswa, agar 

dapat mengembangkan ketiga ranah tersebut 

kegiatan penyampaian teori dan praktikum harus 

berjalan seimbang. Terutama dalam materi tertentu 

praktikum dirasakan sangat diperlukan, kegiatan di 

kelas sebagian besar menilai pengetahuan saja 

sedangkan pelaksanaan praktikum menilai afektif 

serta psikomotorik siswa.Dalam berhadapan dengan 

siswa, guru berperan sebagai fasilitas belajar, 

pembimbing belajar, dan pemberi umpan balik 

dalam belajar. Dengan demikian guru memiliki 

peranan penting dalam acara pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan yang dimiliki oleh 

peserta didik. Oleh karena itu guru dituntut untuk 

kreatif dalam melakukan pembelajaran sesuai 

dengan berbagai pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kondisi siswa, bahan ajar, dan kondisi 

sekolah setempat. Penyesuaian tersebut dilakukan 

untuk peningkatan mutu belajar  (Dimyati dan 

Mudjiono, 2013). Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 6 Palembang mempunyai visi 

mencetak generasi yang beriman, berakhlak, 

berilmu pengetahuan dan berprestasi. Dalam hal ini 

ilmu sangat penting bagi orang muslim baik laki-

laki maupun perempuan karena sebagaimana yang 

terkandung dalam ayat berikut ini: 

 

ُ الهذِيهَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالهذِيهَ أوُتوُا الْعِلْمَ  يزَْفَعِ اللَّه

ُ بمَِا تعَْمَلوُن خَبِي  درََجَاتٍ وَاللَّه

 

Artinya:“ Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Mujadilah: 11). 

Bagian akhir ayat ini menjelaskan bahwa 

Allah akan mengangkat tinggi kedudukan orang 

yang beriman dan orang yang diberi ilmu. Orang-

orang yang beriman diangkat kedudukannya oleh 

Allah dan Rasul-Nya, sedangkan orang-orang yang 

berilmu diangkat kedudukannya karena mereka 
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dapat bermanfaat kepada orang lain. Ilmu disini 

tidak terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, tetapi 

termasuk juga di dalamnya ilmu-ilmu 

pengetahuan.Apapun ilmu yang dimiliki seseorang 

bila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, 

ilmu itu tergolong salah satu dalam tiga amalan 

yang tidak akan punah meskipun pemiliknya telah 

meninggal dunia.Ayat ini mengingatkan kepada kita 

untuk memanfaatkan ilmu yang kita punya agar 

bermanfaat untuk orang-orang yang 

membutuhkannya.Oleh karena itu sebagai calon 

pendidik kita harus memanfaatkan kekreatifitasan 

dalam memberikan pembelajaran pada peserta 

didik.Menurut Trianto (2007), model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang menggambarkan 

prosedur sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Ada sejumlah pandangan atau pendapat berkenaan 

dengan model pembelajaran, yang perlu kita kaji 

untuk memperluas pemahaman dan wawasan kita 

sehingga kita dapat semakin fleksibel dalam 

menentukan salah satu atau beberapa model 

pembelajaran yang tepat.Dari kajian pustaka yang 

telah dilakukan, penerapan model pembelajaran 

berbasis proyek pernah dijadikan penelitian skripsi 

oleh Siti Aisah mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon.Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan selama kegiatan PPL di SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang yang dilaksanakan 

pada 10 september 2014 sampai 2 Januari 2015 dan 

hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 

biologi di SMP Muhammadiyah 6 Palembang ibu 

Rita Dwi Salriani, S.Pd. (Senin, 27 April 2015) 

mengenai kegiatan belajar mengajar biologi, 

diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran penyampaian materi yang diberikan 

oleh guru lebih mendominasi pada metode yang 

bersifat verbalistik yaitu berupa ceramah, siswa 

jarang dilibatkan dalam kegiatan praktikum yang 

dapat menumbuhkan keterampilan dasar bekerja 

ilmiah dan belum maksimalnya penggunaan 

laboratorium biologi dikarenakan kurangnya sarana 

dan prasarana laboratorium. Akibatnya dari kondisi 

ini adalah siswa belum begitu mengetahui cara 

menggunakan alat-alat yang biasa digunakan dalam 

praktikum dan tidak mendapat pengalaman 

belajarnya sendiri. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada akhir bulan 

September dan oktober 2015 selama 3 minggu 

dengan jumlah tiga kali pertemuan di kelas VIII 

(VIII.3) dan dilaksanakan di Sekolah Menengah 

Pertama Muhammadiyah 6 Palembang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang disusun dari pertemuan yang telah dirancang 

oleh guru pelajaran Biologi ditempat 

penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan analisis regresi linear.Penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang berusaha 

mencari pengaruh variabel tertentu terhadap 

variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol 

secara ketat (Riduwan, 2013).Regresi atau 

peramalan adalah meramalkan atau memprediksi 

variabel terikat (Y) apabila variabelnya bebas (X) 

diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena 

didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan 

sebab akibat (kausal) variabel bebas (X) terhadap 

variabek terikat (Y) (Riduwan, 2013). 
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Desain penelitian yang digunakan adalah pre 

exsperimental design dengan bentuk one-shot case 

study. Desain ini belum merupakan eksperimen 

sunggguh-sungguh, karena masih terdapat variabel 

luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 

variabel dependen.One shot case study 

dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan 

pengukuran dan nilai ilmiah suatu desain 

penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII yang berjumlah tiga kelas di SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang.Adapun yang 

menjadi subjek dalam penelitian ini diambil dari 

satu kelas. Untuk menentukan beberapa sampel 

yang akan diambil, maka peneliti 

menggunakancluster sampling. Cluster sampling 

digunakan untuk menentukan sampel bila obyek 

yang akan diteliti atau sumber data sangat luas 

(Sugiyono, 2014). 

Adapun tekhnik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi, kuisioner 

(angket), wawancara dan tes.Untuk mengetahui 

signifikan atau tidaknya penerapan pembelajaran 

berbasis proyek dalam praktikum biologi terhadap 

keterampilan proses sains siswa SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang  digunakan analisis 

lanjut yang dapat memberi interpretasi terhadap Freg 

yang diperoleh dari hasil pengolahan data. Jika Freg 

lebih besar dari taraf signifikan 5 % berarti H0 

ditolak dan sebaliknya Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang pengaruh pembelajaran 

berbasis proyek dalam praktikum biologi terhadap 

keterampilan proses sains siswa SMP 

Muhammadiyah 6 Palembang ini dilakukan dengan 

analisis regresi linier sederhana. Adapun aspek 

keterampilan proses sains yang diamati meliputi 10 

keterampilan, yaitu mengamati, mengelompokkan, 

menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep 

dan berkomunikasi. Dari proses perhitungan yang 

telah dilakukan dengan menggunakan rumus 

persamaan regresi Y = a + bX, maka didapatkan 

hasil garis persamaan regresi Y = 22,32 + 1,16 X. 

Untuk membuat persamaan garis regresi, nilai x 

(model pembelajaran) dan y (keterampilan proses 

sains harus diketahui terlebih dahulu. Berdasarkan 

hasil penelitian rata-rata variabel x dan y dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Rata-rata Variabel X dan Y  

Variabel Rata-rata 

X 8,68 

Y 32,41 

 

Dari hasil penelitian pada tabel 4 dapat digambarkan persamaan garis regresi sebagai berikut: 
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Gambar 1. Persamaan Regresi Linier dan Koefisien Determinasi   (R

2
) 

 

Pada hasil penelitian (gambar 1) didapatkan 

persamaan linier sederhana Y = 22,32 + 1,16 (X). 

Pada hasil penelitian diketahui variabel X adalah 

pengaruh pembelajaran berbasis proyek dalam 

praktikum biologi sedangkan variabel Y adalah 

keterampilan proses sains. Persamaan regresi linier 

sederhana yang didapat koefisien X 1,16 dan 

bertanda positif , berarti jika variabel X (model 

pembelajaran) ditingkatkan sebesar 1% maka akan 

meningkatkan variabel Y sebesar 1,16. Selanjutnya 

nilai konstanta (α) sebesar 22,32 artinya apabila X 

bernilai 0 maka nilai y akan sebesar 22,32. 

 

Tabel 2. Pengujian Keberartian Hipotesis Dan Linieritas Regresi  

Sumber Variasi JK (SS) Dk (df) MK (MS) Fhitung Ftabel 

Total 43409 41 1131,34 - - 

Koefisien (a) 

Regresi (b|a) 

Sisa (residu) 

 43079,04 

 95,57268 

234,37854 

1 

1 

39 

- 

95,57268 

6,00971 

- 

15,94 

 

4,10 

Tuna cocok - 46,22531 3 -15,40844 -1,97682 2,80 

Galat (error) 280,60385 36 7,79455   

 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan 

kadar hubungan antara variabel x dan y dalam 

regresi linier maka digunakan rumus koefisien 

korelasi dan koefisien determinasi (lampiran 5). 

Pada hasil penelitian didapatkan nilai koefisien 

determinasi r
2
 sebesar 0,29 artinya bahwa sebesar 

29% keterampilan proses sains siswa dipengaruhi 

oleh pembelajaran berbasis proyek, sedangkan 

sisanya sebesar 71% dipengaruhi faktor lain diluar 

variabel bebasnya. Untuk nilai koefisien korelasi 

didapatkan dengan mengakarkan koefisien 

determinasi r
2
 (Gunawan, 2013). Dari hasil 

penelitian nilai koefisien korelasinya adalah 0,53. 

Jadi, korelasi antara veriabel x (pembelajaran 

berbasis proyek) dengan variabel y (keterampilan 

proses sains) adalah cukup. Menurut Sudijono 

(2012), nilai koefisien korelasi dengan 

keterangannya adalah 0.00-0.20 sangat rendah, 

0.20-0.40 rendah, 0.40-0.70 cukup, 0.70-0.90 kuat, 

dan 0.90-1.00 sangat kuat. 

8,68

32,41y = 22,32 + 1,16 x
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Sementara hasil analisis varians (tabel 5) 

diperoleh nilai Freg sebesar 15,90 dan Ftabel  pada 

taraf 5% sebesar 4,10. Karena harga Freg > Ftabel 

yaitu 15,90> 4,10 (lampiran 5), maka analisis 

regresi linier sederhana menunjukkan signifikan 

yang berarti Ha diterima. Pembelajaran berbasis 

proyek membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti 

proses pembelajaran, guru tidak mendominasi kelas 

dan siswa juga mampu belajar mandiri dalam 

menyelesaikan tugas proyek sehingga terjadi 

peningkatan keterampilan proses sains siswa pada 

setiap indikator KPS dengan peningkatan yang 

berbeda-beda. 

 

Tabel 3.Rata-Rata Hasil Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.Rata-Rata Hasil Tes  

No. Indikator Rata-rata Kategori 

1. Mengamati 90,24 Sangat baik 

2. Mengelompokkan 84,14 Baik 

3. Menafsirkan 70,12 Cukup  

4. Meramalkan 74,39 Cukup  

5. Mengajukan pertanyaan 75 Cukup  

6. Berhipotesis 89,02 Sangat baik 

7. Merencanakan percobaan 85,36 Baik  

 

8. 

 

Menggunakan alat & bahan 

 

100 

 

Sangat baik 

9. Menerapkan konsep 89,02 Sangat baik 

10. Berkomunikasi 79,87 Baik 

Jumlah  83,71 Baik  

No. Indikator Rata-rata Kategori 

1. Mengamati 90,24 Sangat baik 

2. Mengelompokkan 97,56 Sangat baik 

3. Menafsirkan 90,24 Sangat baik  

4. Meramalkan 90,24 Sangat baik 

5. Mengajukan pertanyaan 31,70 Kurang sekali 

6. Berhipotesis 95,12 Sangat baik 

7. Merencanakan percobaan 97,56 
 

Sangat baik  

 

 

8. 

 

Menggunakan alat & 

bahan 
95,12 

 

Sangat baik 

9. Menerapkan konsep 80,48 Baik  
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Dari hasil analisis data penelitian persentase 

rata-rata keterampilan proses sains siswa pada 

instrumen tes dan lembar observasi termasuk dalam 

kategori baik. Pembelajaran berbasis proyek yang 

diterapkan mampu mengembangkan keterampilan 

proses sains siswa dikarenakan siswa bisa 

melakukan pengamatan secara langsung dan 

melakukan kegiatan praktikum secara mandiri. Hal 

ini sesuai dengan pendapat dari Thomas (1999), 

pembelajaran berbasis proyek melatih  kreatifitas 

siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja secara mandiri. Pembelajaran 

berbasis proyek dalam praktikum biologi mampu 

membuat siswa aktif dalam proses belajar, dimana  

mencapai kriteria keberhasilan 83,71 dengan 

kategori baik pada instrumen observasi dan 86,09 

dengan kategori sangat baik pada instrumen tes, 

juga mampu meningkatkan pemahaman siswa 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif. 

Pemahaman dalam hal ini dapat dilihat pada saat 

melakukan praktikum, dimana siswa mampu 

mengerjakan tugas proyek dengan baik serta 

mampu mengungkapkan hasil praktikumnya dan 

diakhir pembelajran mampu menjawab pertanyaan 

tes dengan baik. 

Sesuai dengan pendapat Woods (1989 

“dalam” Kartina, 2011) bahwa pembelajaran yang 

membuat peserta didik pasif kecenderungan mereka 

memahami konsep 50% sedangkan kalau 

pembelajaran menuntut peserta didik aktif 

berpartisipasi dalam diskusi, menceritakan kembali, 

mempresentasikan, mensimulasikan pengalaman 

dan melakukan sesuatu yang riil maka 

kecenderungan sampai memahami konsep adalah 

70-80%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian pembelajaran berbasis 

proyek dalam praktikum biologi mampu membuat 

keterampilan proses sains siswa aktif dalam proses 

belajar. Pada instrumen observasi rata-rata nilai 

siswa mencapai kriteria keberhasilan 83,71 yang 

termasuk dalam kategori baik dan pada instrumen 

tes siswa juga mampu mencapai kriteria 

keberhasilan 86,09 dengan kategori baik. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana 

diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan pada 

pembelajaran berbasis proyek dalam praktikum 

biologi terhadap keterampilan proses sains siswa 

SMP Muhammadiyah 6 Palembang dengan uji F 

pada taraf 5%, dimana Freg > Ftabel yaitu 15,90 > 

4,10. 
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